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ABSTRAK

Dian Ratna Darmayanti :  Uji Efektivitas Ekstrak Daun Hyptis suaveolens (L.)
Poit. terhadap Pertumbuhan Bakteri Ralstonia
solanacearum secara In Vitro

Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum
merupakan salah satu penyakit penting yang menyerang tanaman pertanian di
antaranya tomat, kacang tanah, pisang, kentang, tembakau dan suku
Solanaceae lainnya. Berdasarkan kerugian yang diakibatkan oleh serangan
penyakit ini, harus dilakukan upaya untuk mengendalikannya. Penggunaan agens
hayati diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam pengendalian
penyakit tersebut. Penggunaan agens hayati diantaranya dengan menggunakan
bahan yang berasal dari tumbuhan. Hyptis suaveolens (L.) Poit merupakan salah
satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai agens hayati yang bersifat
antimikroba. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dan
pengaruh konsentrasi ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. terhadap pertumbuhan
bakteri R. solanacearum secara in vitro.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2013 di laboratorium
Mikrobiologi Jurusan Biologi dan laboratorium Kimia FMIPA UNP. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah: kontrol
(tanpa perlakuan), konsentrasi ekstrak 20 pg/mL, 40 pg/mL, 60 pg/mL, dan 80
pg/mL. Penelitian ini dilakukan menggunakan kertas cakram dengan mengamati
zona bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Data dianalisis dengan
menggunakan metode Analisis Variansi (ANAVA) kemudian dilanjutkan degan
uji lanjun Duncan New’s Multiple Range Test (DNMRT).

Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit.
efektif dalam menekan pertumbuhan bakteri R. solanacearum. Hal ini dapat
dilihat dari terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram yang mengandung
ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. terhadap Ralstonia solanacearum.
Konsentrasi ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. tertinggi (80 pg/mL)
mempunyai rerata zona hambat terbesar yaitu 13,3 mm. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit.,, maka semakin besar daya
hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri R. solanacearum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum
merupakan salah satu penyakit penting pada beberapa tanaman pertanian di
wilayah tropis, subtropis dan wilayah yang hangat di dunia (Hayward, 1991
dalam Nawangsih, 2006), dan banyak menyerang tanaman pertanian di
antaranya tomat, kacang tanah, pisang, kentang, tembakau dan suku
Solanaceae lainnya (Persley et al., 1985 dalam Nasrun et al., 2007).

Bakteri R. solanacearum masuk melalui perakaran tanaman,
kemudian segera memperbanyak diri dan mengkolonisasi jaringan pembuluh.
Layunya tanaman oleh bakteri pada kebanyakan kasus disebabkan karena
terhambatnya pengangkutan air akibat terisinya pembuluh xylem oleh massa
sel bakteri dan lendir. Layu tanaman yang disebabkan oleh bakteri
R. solanacearum sangat cepat terjadi (Goto, 1992).

Bakteri R. solanacearum dibagi menjadi 5 ras berdasarkan
kisaran inang : ras 1 menyerang tembakau, tomat, dan Solanaceae lainnya;
ras 2 menyerang pisang (tripoloid) dan Heloconia; ras 3 menyerang
kentang; ras 4 menyerang jahe, dan ras 5 menyerang murbei (Schaad et
al., 2001 dalam Nasrun et al., 2007). Selain kisaran inangnya yang luas,
R. solanacearum juga memiliki kemampuan bertahan hidup dalam waktu
lama di dalam tanah yang menyebabkan patogen tersebut sulit dikendalikan.

Kerugian akibat penyakit layu bakteri bervariasi, sesuai dengan jenis

inang, tingkat ketahanan tanaman, kondisi lingkungan, dan sebagainya.



Penyakit layu bakteri ini dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar di
daerah tropika, bahkan dapat menggagalkan panen. Pada komoditas kentang
dan tomat, intensitas penyakit layu bakteri dapat mencapai 30% di dataran
tinggi dan 15% di dataran rendah (Arwiyanto, 2009).

Berdasarkan kerugian yang diakibatkan oleh serangan penyakit ini,
harus dilakukan upaya untuk mengendalikannya. Pengendalian penyakit layu
bakteri yang sering dilakukan, seperti: penggunaan varietas resisten,
mengadakan tumpang sari, rotasi tanaman dengan bukan inang, dan
penggunaan bakterisida ternyata belum berhasil baik (Paath, 2005).
Penggunaan agens hayati diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
dalam pengendalian penyakit tersebut. Beberapa cara pengendalian dengan
menggunakan agens hayati diantaranya seperti yang di lakukan oleh Tuju
(2004), yaitu dengan uji antagonisme Trichoderma spp. terhadap
R. solanacearum pada tanaman kentang, dan yang dilakukan oleh Istiqgamah
(2012) dengan menguji antagonis Trichoderma harzianum terhadap
R. solanacearum pada tanaman tomat. Jamur tersebut dapat menekan
pertumbuhan R. solanacearum. Selain itu, agens hayati lain yang dapat
mengendalikan penyakit layu bakteri adalah Bacillus substilis, Pseudomonas
fluorescens, Bacillus cereus, dan Trichoderma viride (Nawangsih, 2006 dan
Nurjanani, 2011).

Selain menggunakan agens hayati berupa bakteri antagonis, dalam
mengendalikan penyakit layu bakteri juga dapat dilakukan dengan

menggunakan bahan yang berasal dari tumbuhan. Berdasarkan hasil



penelitian yang dilakukan oleh Efri (2004), ekstrak buah mengkudu (Morinda
citrifolia) memiliki efek yang cukup baik untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Ralstonia sp. secara in vitro dan tingkat konsentrasinya juga
mempengaruhi keefektifan penghambatannya. Buah mengkudu, tanpa
memisahkan daging dan bijinya, akan lebih efektif untuk dimanfaatkan
sebagai sumber senyawa antibakteri. Paath (2005) juga telah membuktikan
bahwa ekstrak daun sirih dan bubuk kayu manis dapat menurunkan
presentase tanaman tomat yang sakit akibat serangan bakteri
R. solanacearum. Kedua bahan nabati ini juga mampu menekan populasi
bakteri tersebut.

Tumbuhan yang tergolong pestisida nabati, mengandung senyawa
yang bersifat sebagai antimikroba, baik sebagai antijamur maupun
antibakteri. Hyptis suaveolens (L.) Poit. merupakan salah satu tumbuhan yang
mengandung senyawa antimikrobial. Senyawa-senyawa yang dikandungnya
adalah polifenol (0,050%), alkaloid (14,32%), flavonoid (12,54%), tannin
(0.520%), ethanol, asam salisilat, dan minyak atsiri (Edeoga et. al., 2006 dan
Nantitanon et. al, 2007). Kemampuan penghambatan mikroba oleh minyak
atsiri H. suaveolens (L.) Poit. telah dibuktikan oleh Sharma et. al. (2003) dan
Moreira et. al. (2010), bahwa kandungan minyak atsiri dalam H. suaveolens
(L.) Poit. mampu menghambat jamur dari spesies Aspergilus. Tripathi et. al.
(2009) juga telah membuktikan bahwa kandungan minyak atsiri dalam
H. suaveolens (L.) Poit. berpengaruh nyata dalam menghambat pertumbuhan

jamur Fusarium oxysporum penyebab busuk pada umbi gladiol. Kemampuan



ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. dalam menghambat bakteri juga telah

dibuktikan oleh Renisheya et. al. (2012), bahwa ekstrak daun H. suaveolens

(L.) Poit. mampu menghambat pertumbuhan beberapa bakteri patogen pada

ikan nila yaitu Aeromonas formicans, Aeromonas hydrophila, Bacillus

substilis, Escherichia coli, Klebsiella pneumonia, dan Pseudomonas
aeruginosa. Ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. dengan menggunakan

ethanol dapat menghambat bakteri-bakteri tersebut pada konsentrasi 25

pg/mL - 75ug/mL.

Dari penelusuran literatur yang dilakukan, belum ada laporan
penelitian tentang penggunaan ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. dalam
mengendalikan pertumbuhan bakteri R. solanacearum, maka dilakukan
penelitian tentang “Uji Efektivitas Ekstrak Daun Hyptis suaveolens (L.)
Poit. Terhadap Pertumbuhan Bakteri Ralstonia solanacearum Secara In
Vitro”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Banyak tanaman atau tumbuhan yang dapat digunakan dalam
mengendalikan penyakit layu bakteri. Dalam penelitian ini, yang
digunakan adalah daun Hyptis suaveolens (L.) Poit.

2. Bakteri Ralstonia solanacearum terdiri dari beberapa ras berdasarkan
kisaran inangnya. Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah

R. solanacearum ras 1 yang menyerang tanaman nilam.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah efektivitas ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. terhadap
pertumbuhan bakteri R. solanacearum.
2. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit.
terhadap pertumbuhan bakteri R. solanacearum.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. efektif untuk menekan pertumbuhan
bakteri R. solanacearum.
2. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit., semakin
besar daya hambatnya terhadap pertumbuhan R. solanacearum.
E. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui efektivitas ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit. terhadap
pertumbuhan bakteri R. solanacearum.
2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun H. suaveolens (L.) Poit.

terhadap pertumbuhan bakteri R. solanacearum.



F. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :
1. Informasi bagi instansi-instansi terkait tentang pengendalian bakteri
R. solanacearum penyebab penyakit layu dengan menggunakan daun
H. suaveolens (L.) Poit..
2. Sebagai langkah awal untuk penelitian lanjutan di lapangan dalam

mengendalikan penyakit layu pada tanaman.





